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Industri mebel Klender adalah salah satu sentra produksi mebel yang berada di Jakarta. Penelitian ini
mengkaji pola keruangan klaster industri mebel Klender berdasarkan tiga klasifikasi industri mebel yaitu
industri mebel besar, sedang dan kecil menggunakan variabel jumlah dan asal tenaga kerja, asal bahan baku
industri mebel, lokasi usaha pendukung, dan modal usaha. Dalam penelitian ini, dengan menggunakan
teknik Stratified Random Sampling menghasilkan 104 sampel.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengklasteran industri mebel Klender belumlah sesuai dengan teori
yang dikemukakan Porter. Asal tenaga kerjaindustri mebel Klender berasal berasal luar klaster Klender.
Modal usaha hanya berasal dari masing masing pengusaha mebel. Hubungan yang terbentuk di dalam
klaster mebel Klender adalah hubungan horizontal dan hubungan secaratidak langsung yang terjalin dalam
penggunaan fasilitas maupun proses pemenuhan kebutuhan industri. Berdasarkan hal tersebut, maka klaster
belum dapat memberikan dampak pada masing masing industri mebel besar, sedang dan kecil.
<hr><i>Klender furniture industry is one of the furniture production center was known in Jakarta. This
study examines spatial patterns of industrial clusters based on three classification Klender furniture furniture
industry furniture industry islarge, medium and small using a variable amount and origin of |abor, raw
materials from the furniture industry, supporting the business locations and venture capital. In this study,
using Stratified Random Sampling technique to produce 104 samples.

The results show that clustering is not yet appropriate Klender furniture industry. Originaly Klender
furniture industry workforce comes from outside the cluster Klender. Venture capital only from each
employer furniture. Relationships formed within the furniture cluster Klender is horizontal linkages and
indirect relationships that existsin the use of facilities and processes meet the needs of industry. Based on
this, the cluster has not been able to affect the furniture industry each large, medium and small.</i>
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